analisis penawaran tembakau (nicotiana tabacum Var. Vorstenlanden) di Kabupaten Klaten by EVANDARI, NURRISKA
1 
I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara agraris karena sebagian besar 
penduduknya bermatapencaharian di bidang pertanian. Pertanian sendiri 
mencakup berbagai sektor seperti tanaman pangan, perkebunan, peternakan 
dan juga perikanan. Salah satu sektor pertanian Indonesia yang mampu 
menjadi komoditas ekspor adalah sektor perkebunan. Sektor perkebunan 
memiliki beberapa komoditas unggulan yang salah satunya adalah tembakau. 
Tembakau dikatakan merupakan salah satu komoditas unggulan karena total 
produksinya yang tinggi. Hal ini dikarenakan industri kretek selain mampu 
menjadi ciri khas dan sumber daya Indonesia juga mampu menjadi produk 
yang berdaya saing dan kompetitif. Industri kretek pada permulaan abad ke-
20 memiliki daya tahan yang cukup kuat karena mampu bertahan dalam 
gelombang krisis ekonomi global (Radjab, 2013: 8). Total produksi dari 
tanaman tembakau dan beberapa tanaman perkebunan semusim dapat dilihat 
di tabel 1. 
Tabel 1. Produksi Tanaman Semusim Komoditi Perkebunan Rakyat di Jawa 
Tengah Tahun 2009 – 2013 (Ton) 
Jenis Tanaman 2009 2010 2011 2012 2013 
   Ton   
Tebu  227.214,43 242.666,15 244.192,40 329.191,24 332.343,37 
Tebu (G. Merah) 30.787,42 35.034,00 23.320,70 31.655,53 36.947,43 
Temb. Rajang 26.110,16 21.808,66 34.290,46 36.747,50 27.572,05 
Nilam  15.810,80 17.489,19 13.971,00 12.487,33 11.307,10 
Janggelan/Cincau 5.399,00 4.696,00 7.114,00 5.331,00 5.523,00 
Temb. Asepan 4.542,57 3.799,70 4.283,59 4.125,83 2.552,81 
Temb. Vorstenland  484,33 471,61 538,45 292,98 604,47 
Akarwangi  12,40 12,40 12,40 310,00 310,00 
Temb. Garangan  - 395,57 298,76 307,76 242,81 
Kapas  295,37 129,42 120,28 108,63 105,51 
Wijen  259,04 115,46 54,17 48,68 36,49 
Klembak  395,00 54,72 54,00 27,00 36,00 
Jarak Kepyar 7,79 0,16 0,43 0,03 9,00 
Adas  4,68 6,91 9,68 27,11 5,80 
Temb. Virginia  73,90 54,74 - - - 
Sumber: Provinsi Jawa Tengah dalam Angka 2010 – 2014  
Data pada Tabel 1 menjelaskan bahwa produksi tanaman semusim 
komoditi perkebunan terbesar adalah dari tanaman tebu dan tebu (G. Merah). 
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Produksi untuk tanaman tebu dari tahun 2009 – 2013 terus mengalami 
peningkatan yaitu dari 227.214,43 ton menjadi 332.343,37 ton. Sedangkan 
untuk produksi tanaman tebu (G. Merah) sempat mengalami penurunan pada 
tahun 2011 kemudian kembali naik sampai tahun 2013. Produksinya pada 
tahun 2009 adalah sebesar 30.787,42 ton dan pada tahun 2013 adalah sebesar 
36.947,43 ton. Untuk tanaman tembakau sendiri produksinya juga cukup 
besar untuk semua varietas meskipun bukan merupakan tanaman dengan 
jumlah produksi tertinggi. Tanaman tembakau di Jawa Tengah terdiri dari 
lima jenis yaitu asepan, rajang, garangan, virginia, dan vorstenlanden. Dari 
lima jenis tanaman tembakau tersebut, tembakau jenis rajang merupakan 
tembakau dengan produksi tertinggi dari tahun 2009 sampai tahun 2013. 
Produksi tembakau rajang pada tahun 2009 adalah sebesar 26.110,16 ton dan 
sebesar 27.572,05 ton pada tahun 2013 dengan total produksi tertinggi pada 
tahun 2012 sebesar 36.747,50 ton. Tanaman tembakau virginia merupakan 
tembakau dengan produksi paling rendah di antara kelima jenis tembakau 
yang ada di Jawa Tengah dengan total produksi pada tahun 2009 sebesar 
73,90 ton dan 54,74 ton pada tahun 2010. Menurut data yang ada mulai tahun 
2011 sampai dengan tahun 2013 tembakau dengan jenis virginia sudah tidak 
diproduksi lagi di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini sesuai dengan data dari 
BKPM yaitu tentang jenis dan total produksi tembakau di Jawa Tengah pada 
tahun 2013 yang terdiri dari tembakau asepan sebanyak 2.552,81 ton, 
tembakau rajang sebanyak 30.031,52 ton dan tembakau vorstenlandenen 
sebanyak 604,47 ton. Dalam data tersebut tembakau virginia sudah tidak 
dicantumkan (BKPM, 2015). 
Hardanis (2013: 4-5) menyampaikan bahwa luas lahan dan jumlah 
produksi tembakau rakyat di Jawa Tengah mengalami fluktuasi. Pada tahun 
2008 mengalami penurunan luas lahan dari 39.407,58 Ha menjadi 34.410,90 
Ha dan penurunan jumlah produksi dari 26.832,69 ton menjadi 21.598,20 ton, 
sedangkan pada tahun 2010 dengan luas lahan yang mencapai 44.258,86 Ha 
hanya berproduksi sejumlah 21.808,66 ton. Rata – rata luas lahan yang 
meningkat tidak diikuti dengan peningkatan produktivitas. Dilihat pada tahun 
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2010 dengan peningkatan luas lahan sebesar 44.258,86 Ha, tingkat 
produktivitasnya hanya sebesar 0,49, mengalami penurunan secara drastis 
dibandingkan tahun 2009 dengan luas lahan sebesar 39.127,60 Ha 
produktivitasnya mencapai 0,67. Pada tahun 2011, terjadi peningkatan jumlah 
produksi dan produktivitas yang sangat tinggi, tetapi luas lahan menurun. 
Tabel 2. Potensi Tembakau di Kabupaten Klaten dan Provinsi Jawa Tengah 
















Sumber: Provinsi Jawa Tengah dalam Angka 2013 dalam BPKM 2014 
Data pada Tabel 2 menunjukkan potensi tembakau dari tahun 2008 
sampai dengan tahun 2012 di Kabupaten Klaten dan Provinsi Jawa Tengah. 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa potensi tembakau sempat mengalami 
penurunan pada tahun 2009 – 2010 di Kabupaten Klaten. Namun, pada tahun 
2011 – 2012 potensi tersebut mengalami kenaikan hingga mencapai 3.597 ton 
pada tahun 2012. Sedangkan potensi tembakau di Provinsi Jawa Tengah 
penurunan terjadi pada tahun 2010. Pada tahun 2011 – 2012 potensinya juga 
mengalami kenaikan hingga mencapai 41.166 ton pada tahun 2012. Melihat 
potensinya yang semakin meningkat maka dapat dikatakan bahwa Kabupaten 
Klaten merupakan salah satu wilayah dengan tingkat produksi tembakau yang 
tinggi. 
Tabel 3. Total Produksi Kering Tembakau di Kabupaten Klaten Menurut 
Jenis Tanaman Tahun 2009 - 2013 














Vorstenlanden (NO) 64,800 176,833 235,903 - 564,000 
Vorstenlanden 
(VBN) 
414,925 294,783 302,553 292,981 224,000 
Virginia  28,900 27,744 - - - 
Sumber: Kabupaten Klaten dalam Angka 2010 – 2014 
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Varietas tembakau yang ada di Kabupaten Klaten terdiri dari empat 
macam yaitu asepan, rajang, virginia dan vorstenlanden. Tembakau asepan 
merupakan tembakau dengan total produksi terbesar dari keempat jenis 
tembakau tersebut. Untuk total produksi kering dari keempat jenis tembakau 
tersebut dapat dilihat lebih rinci pada Tabel 3. Tembakau asepan dari tahun 
2009 sampai dengan tahun 2013 memiliki total produksi kering yang 
fluktuatif namun cenderung menurun. Penurunan ini terjadi pada tahun 2010 
dan 2013. Pada tahun 2009 total produksi keringnya sebesar 2.886,750 ton, 
sedangkan pada tahun 2013 total produksi keringnya hanya sebesar 1.427,060 
ton. Tembakau kedua adalah tembakau rajang yang total produksi keringnya 
dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013 cenderung meningkat meskipun 
mengalami penurunan sekali pada tahun 2010. Total produksi tembakau 
rajang pada tahun 2009 adalah sebesar 848,273 ton dan menjadi 1.051,944 
ton pada tahun 2013. Tembakau jenis ketiga yaitu tembakau virginia yang 
diproduksi hanya sampai tahun 2010. Produksi total kering tembakau virginia 
dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2010 menurun dari 28,900 ton menjadi 
27,744 ton. Hal ini juga sesuai dengan data dari BPS Jawa Tengah yang 
menunjukkan penurunan produksi tembakau virginia di Kabupaten Klaten 
pada tahun tersebut yaitu dari 28,90 ton (BPS Jawa Tengah, 2010) menjadi 
27,74 ton (BPS Jawa Tengah, 2011).  
Tembakau vorstenlanden terdiri dari Vorstenlanden Na Oogs (NO) dan 
Vorstenlanden Bawah Naungan (VBN). Perbedaan tembakau Vorstenlanden 
(NO) dengan tembakau Vorstenlanden (VBN) adalah tembakau 
Vorstenlanden (NO) menghasilkan daun tembakau dengan kualitas deckblad 
yang lebih sedikit dan juga memiliki daun yang lebih tebal dibandingkan 
tembakau Vorstenlanden (VBN). Tembakau vorstenlanden (NO) dari tahun 
2009 sampai dengan tahun 2013 mengalami kenaikan total produksi kering 
yaitu dari 64,800 ton menjadi 564,000 ton. Tembakau vorstenlanden (NO) ini 
sempat tidak menghasilkan produksi kering pada tahun 2012. Sedangkan 
untuk tembakau vorstenlanden (VBN) total produksi keringnya dari tahun 
2009 sampai tahun 2013 justru mengalami penurunan yaitu dari 414,925 ton 
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menjadi 224,000 ton. Menurut Radjab (2013) harga tembakau NO lebih 
tinggi dibandingkan tembakau VO atau VBN, hal inilah yang kemungkinan 
menyebabkan naiknya produksi tembakau vorstenlandenen NO dan turunnya 
produksi tembakau vorstenlanden VBN di Kabupaten Klaten.  
Kenaikan total produksi kering tembakau vorstenlanden (NO) pada 
tahun 2013 diakibatkan karena adanya kenaikan luas lahan panen tembakau. 
Pada Tabel 4 ditunjukkan mengenai data kecamatan yang memiliki lahan 
produksi tembakau vorstenlanden (NO) dari tahun 2009 sampai dengan 2013. 
Pada tahun 2009 hanya terdapat tiga kecamatan yang memiliki lahan 
tembakau vorstenlanden (NO) yaitu Kecamatan Kebonarom, Kecamatan 
Jogonalan dan Kecamatan Klaten Utara. Dari ketiga kecamatan tersebut yang 
memiliki luasan lahan panen terbesar adalah Kecamatan Jogonalan yaitu 
seluas 30 Ha, sedangkan kecamatan yang memiliki luasan lahan panen 
terkecil pada tahun 2009 adalah Kecamatan Klaten Utara yaitu sebesar 4 Ha. 
Pada tahun 2013 jumlah kecamatan yang menghasilkan tembakau 
vorstenlanden (NO) meningkat menjadi 14 kecamatan. Kecamatan yang 
memiliki luasan lahan panen terbesar pada tahun tersebut adalah Kecamatan 
Kebonarom yaitu sebesar 69,2634 Ha dan kecamatan yang memiliki luasan 
lahan panen terkecil adalah Kecamatan Kemalang yaitu seluas 3,9910 Ha. 
Kecamatan Kebonarom (Desa Kebonarom dan Desa Gayamprit) memiliki 
luas lahan paling besar karena daerah ini merupakan daerah yang menjadi 
mitra PTPN X dalam memproduksi tembakau selain daerah Wedibirit di 
Kecamatan Wedi (Handoyo, 2012). Ketiga lahan yang bermitra dengan PTPN 
X tersebut Kecamatan Kebonarom memiliki luas lahan yang paling besar 
yaitu 325 Ha untuk Desa Kebonarom dan 157 Ha untuk Desa Gayamprit, 
serta Kecamatan Wedi seluas 277 Ha untuk Desa Wedibirit (Susilastuti, 
2005: 22). Penambahan jumlah kecamatan penghasil tembakau di Kabupaten 
Klaten ini sesuai dengan apa yang dituliskan oleh Radjab (2013: 34) bahwa 
luas lahan tembakau semakin meningkat akibat adanya peningkatan 




Tabel 4. Total Luas Panen Tembakau Vorstenlanden (NO) di Kabupaten 
Klaten Menurut Kecamatan Tahun 2009 – 2013 
Kecamatan 2009 2010 2011 2012 2013 
 (Ha) 
Kebonarom  20,00 63,020 68,190 - 69,2634 
Wedi  - - - - 60,2829 
Ngawen  - 23,890 26,060 - 38,2655 
Karanganom  - - - - 34,5840 
Klaten Selatan - 52,340 51,050 - 32,9503 
Gantiwarno  - - - - 32,8177 
Klaten Utara  4,00 - - - 22,5140 
Karangnongko  - - - - 19,4500 
Kalikotes  - - - - 17,862 
Polanharjo  - - - - 14,8470 
Manisrenggo  - - - - 9,9840 
Jogonalan  30,00 - - - 7,9200 
Jatinom  - - - - 5,2210 
Kemalang  - - - - 3,9910 
Prambanan  - - - - - 
Bayat  - - - - - 
Cawas  - - - - - 
Trucuk  - - - - - 
Ceper - - - - - 
Pedan  - - - - - 
Karangdowo  - - - - - 
Juwiring  - - - - - 
Wonosari  - - - - - 
Delanggu  - - - - - 
Tulung  - - - - - 
Klaten Tengah - - - - - 
Sumber: Kabupaten Klaten dalam Angka Tahun 2010 - 2014 
Tembakau vorstenlanden (VBN) memiliki total produksi yang semakin 
menurun dari tahun 2009 sampai dengan 2013 seperti data yang ditunjukkan 
pada tabel 3. Meskipun total produksinya menurun tetapi jumlah kecamatan 
penghasil tembakau vorstenlanden (VBN) justru meningkat dari tahun 2009 
sebanyak lima kecamatan menjadi delapan kecamatan pada tahun 2013. Data 
kecamatan penghasil tembakau vorstenlanden (VBN) di Kabupaten Klaten 
dapat dilihat pada Tabel 5. Pada tahun 2009 Kecamatan Klaten Selatan 
merupakan daerah yang memiliki luasan lahan panen tembakau vorstenlanden 
(VBN) terbesar yaitu seluas 111 Ha dan Kecamatan Kebonarom menjadi 
yang terkecil dengan luas lahan sebesar 39 Ha. Lalu pada tahun 2013 
kecamatan yang memiliki luasan lahan panen terbesar adalah Kecamatan 
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Ngawen yaitu seluas 31,91 Ha dan kecamatan yang memiliki luasan lahan 
panen terkecil adalah Kecamatan Kemalang yaitu sebesar 3,99 Ha. 
Tabel 5. Total Luas Panen Tembakau Vorstenlanden (VBN) di Kabupaten 
Klaten Menurut Kecamatan Tahun 2009 – 2013  
Kecamatan 2009 2010 2011 2012 2013 
 (Ha) 
Ngawen  - - - 18,27 31,91 
Wedi  42,00 33,94 59,75 45,41 30,74 
Gantiwarno  88,70 80,65 67,45 14,23 22,84 
Klaten Utara  - - - - 22,51 
Kalikotes  - - - - 17,86 
Kebonarom  39,00 - 42,00 54,05 9,36 
Klaten Selatan 111,00 47,54 - 62,00 9,00 
Kemalang  - - - - 3,99 
Klaten Tengah - - - 38,00 - 
Jogonalan  55,00 70,67 46,00 15,65 - 
Prambanan   - - - - 
Bayat  - - - - - 
Cawas  - - - - - 
Trucuk  - - - - - 
Manisrenggo  - - - - - 
Karangnongko  - - - - - 
Ceper - - - - - 
Pedan  - - - - - 
Karangdowo  - - - - - 
Juwiring  - - - - - 
Wonosari  - - - - - 
Delanggu  - - - - - 
Polanharjo  - - - - - 
Karanganom  - - - - - 
Tulung  - - - - - 
Jatinom  - - - - - 
Sumber: Kabupaten Klaten dalam Angka Tahun 2010 - 2014 
Total produksi kering tembakau vorstenlanden (NO) menurut 
kecamatan di Kabupaten Klaten tahun 2009 – 2013 disajikan pada Tabel 6. 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2009 kecamatan yang 
menghasilkan total produksi kering tembakau vorstenlanden (NO) terbesar 
adalah Kecamatan Jogonalan yaitu sebesar 36 ton. Hal ini sesuai dengan luas 
lahan panennya yang juga terbesar pada tahun 2009, sedangkan total produksi 
kering terkecil ada di Kecamatan Klaten Utara yaitu sebanyak 4 ton. Pada 
tahun 2013 total produksi kering terbesar tembakau vorstenlanden (NO) ada 
di Kecamatan Kebonarom yaitu sebesar 107 ton sedangkan total produksi 
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kering terkecil ada di Kecamatan Kemalang. Kecamatan Kebonarom juga 
menjadi kecamatan yang konsisten dalam memproduksi tembakau 
vorstenlanden (NO) serta total produksinya terus meningkat dari tahun 2009 – 
2013.  
Tabel 6. Total Produksi Kering Tembakau Vostenlanden (NO) di Kabupaten 
Klaten Menurut Kecamatan Tahun 2009 – 2013 
Kecamatan 2009 2010 2011 2012 2013 
 (Ton) 
Kebonarom  24,00 80,351 105,149 - 107 
Wedi  - - - - 99 
Ngawen  - 31,057 53,579 - 58 
Karanganom  - - - - 52 
Klaten Selatan - 65,425 77,175 - 50 
Gantiwarno  - - - - 48 
Klaten Utara  4,00 - - - 34 
Karangnongko  - - - - 29 
Kalikotes  - - - - 27 
Polanharjo  - - - - 22 
Manisrenggo  - - - - 14 
Jogonalan  36,00 - - - 11 
Jatinom  - - - - 7 
Kemalang  - - - - 6 
Prambanan  - - - - - 
Bayat  - - - - - 
Cawas  - - - - - 
Trucuk  - - - - - 
Ceper - - - - - 
Pedan  - - - - - 
Karangdowo  - - - - - 
Juwiring  - - - - - 
Wonosari  - - - - - 
Delanggu  - - - - - 
Tulung  - - - - - 
Klaten Tengah - - - - - 
Sumber: Kabupaten Klaten dalam Angka Tahun 2010 - 2014 
Total produksi kering tembakau vorstenlanden (VBN) di Kabupaten 
Klaten pada tahun 2009 memiliki jumlah yang besar dengan kecamatan 
penghasil terbanyak adalah Kecamatan Klaten Selatan yaitu sebesar 138,75 
ton dan kecamatan yang menghasilkan paling sedikit adalah Kecamatan 
Kebonarom yaitu sebesar 46,80 ton. Hal ini juga sesuai dengan luas lahan 
yang dimiliki oleh masing – masing kecamatan seperti yang ditunjukkan pada 
tabel 5. Pada tahun 2013 terjadi penurunan total produksi kering tembakau 
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vorstenlanden (VBN) dengan kecamatan yang paling besar menghasilkan 
adalah Kecamatan Ngawen yaitu sebesar 48 ton, sedangkan Kecamatan 
Kemalang pada tahun tersebut menjadi kecamatan dengan total produksi 
kering paling sedikit yaitu sebesar 6 ton. 
Tabel 7. Total Produksi Kering Tembakau Vorstenlanden (VBN) di 
Kabupaten Klaten Menurut Kecamatan Tahun 2009 – 2013 
Kecamatan 2009 2010 2011 2012 2013 
 (Ton) 
Ngawen  - - - 20,462 48 
Wedi  52,50 42,425 82,455 62,666 47 
Gantiwarno  110,88 102,829 96,116 16,371 34 
Klaten Utara  - - - - 34 
Kalikotes  - - -  27 
Klaten Selatan 138,75 59,425 - 68,200 14 
Kebonarom  46,80 - 60,730 66,752 14 
Kemalang  - - - - 6 
Klaten Tengah - - - 42,598 - 
Jogonalan  66,00 90,104 63,250 15,932 - 
Prambanan  - - - - - 
Bayat  - - - - - 
Cawas  - - - - - 
Trucuk  - - - - - 
Manisrenggo  - - - - - 
Karangnongko  - - - - - 
Ceper - - - - - 
Pedan  - - - - - 
Karangdowo  - - - - - 
Juwiring  - - - - - 
Wonosari  - - - - - 
Delanggu  - - - - - 
Polanharjo  - - - - - 
Karanganom  - - - - - 
Tulung  - - - - - 
Jatinom  - - - - - 
Sumber: Kabupaten Klaten dalam Angka Tahun 2010 - 2014 
Tembakau merupakan salah satu komoditas terpenting bagi 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini dikarenakan industri tembakau dari 
hulu ke hilir mampu menyerap puluhan juta tenaga kerja. Total produksi 
tembakau secara langsung berpengaruh terhadap penawaran dari tembakau itu 
sendiri. Penawaran merupakan banyaknya komoditas pertanian yang 
ditawarkan oleh produsen atau penjual. Hukum penawaran pada dasarnya 
menyatakan semakin tinggi harga suatu barang, semakin banyak jumlah 
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barang tersebut yang akan ditawarkan oleh para produsen atau penjual dengan 
anggapan faktor – faktor lain tidak berubah (Daniel, 2002 dalam Alfianto H, 
2009). Sedangkan fungsi penawaran adalah suatu fungsi yang menyatakan 
hubungan antara produksi atau jumlah produksi yang ditawarkan dengan 
harga, menganggap faktor lain sebagai teknologi dan harga input yang 
digunakan adalah tetap (Soekartawi, 1993 dalam Alfianto H, 2009: 25). 
Tembakau dan industri hasil tembakau memiliki peran dalam 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat melalui penerimaan negara dalam 
bentuk cukai dan devisa, penyediaan lapangan pekerjaan, sumber pendapatan 
bagi petani, buruh dan pedagang serta sebagai pendapatan daerah. 
Penerimaan negara dari cukai hasil tembakau mengalami peningkatan secara 
signifikan dari tahun 2005 sampai tahun 2011 yaitu dari Rp. 32,6 triliun 
menjadi Rp. 65,4 triliun. Pada kegiatan on farm komoditas tembakau mampu 
menyerap tenaga kerja sebesar 21 juta jiwa sedangkan di kegiatan off farm 
sebesar 7,4 juta jiwa  
(Ditjen Perkebunan, 2009 dalam Hasan dan Darwanto, 2013). 
Tabel 8. Peranan Lapangan Usaha Terhadap PDRB Kategori Pertanian, 
Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian (Persen) di Jawa Tengah 
Tahun 2010 – 2014 




    (%)   
1.  Pertanian, Peternakan, Perburuan dan 
Jasa Pertanian 
89,74 89,62 89,78 89,65 89,01 
 a. Tanaman Pangan 39,24 36,75 39,78 38,66 32,15 
 b. Peternakan  16,91 18,58 15,53 16,24 19,01 
 c. Tanaman Hortikultura 7,49 7,76 7,62 7,40 8,38 
 d. Jasa Pertanian dan Perburuan 7,39 7,81 7,58 7,35 8,37 
 e. Tanaman Perkebunan 1,40 1,75 1,85 1,80 2,07 
2. Kehutanan dan Penebangan Kayu 15,60 15,15 15,39 16,08 16,95 
3. Perikanan  1,72 1,82 2,04 2,12 2,08 
Sumber: PDRB Menurut Lapangan Usaha Jawa Tengah 2010 – 2014 
Keterangan: 
* = Angka Sementara 
Tabel 8 menunjukkan peranan lapangan usaha terhadap PDRB di Jawa 
Tengah tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 berdasarkan kategori 
pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian. Dilihat dari data yang 
ditunjukkan peranan paling besar adalah peranan dari kategori pertanian, 
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peternakan, perburuan dan jasa pertanian. Peranan ini dari tahun 2010 – 2014 
mengalami penurunan meskipun pada tahun 2012 sempat naik. Peranan 
kategori ini pada tahun 2010 adalah sebesar 89,74% dan pada tahun 2014 
sebesar 89,01%. Sedangkan yang paling sedikit peranannya adalah kategori 
perikanan yang mengalami kenaikan dari tahun 2010 – 2013 tetapi turun pada 
tahun 2014. Peranannya di tahun 2010 sebesar 1,72% dan pada tahun 2014 
sebesar 2,08%. Dalam kategori pertanian, peternakan, perburuan dan jasa 
pertanian terdapat beberapa sub sektor yaitu tanaman pangan, tanaman 
hortikultura, tanaman perkebunan, peternakan dan jasa pertanian. Dari kelima 
sub sektor tersebut yang paling banyak berperan adalah tanaman pangan dan 
yang paling kecil adalah tanaman perkebunan. Akan tetapi dari semua sub 
sektor yang peranannya terus mengalami kenaikan adalah sub sektor 
perkebunan yang di dalamnya termasuk tanaman tembakau. Peranan ini 
ditunjukkan dengan banyaknya penyerapan tenaga kerja pada sektor 
tembakau dan olahannya akibat dari adanya lonjakan permintaan dan 
perluasan penanaman tembakau (Radjab, 2013: 34). Hal ini mampu 
memberikan kontribusi yang besar untuk pajak cukai yang ditarik oleh 
pemerintah. 
Tembakau – tembakau yang diproduksi di Indonesia sebagian diekspor 
ke beberapa negara tetangga. Ekspor tersebut akan menjadi salah satu sumber 
pendapatan negara. Pada Tabel 9 ditampilkan negara – negara yang menjadi 
tujuan ekspor tanaman tembakau Indonesia. Di sebagian negara jumlah 
tembakau yang diekspor mengalami penurunan dari tahun 2009 sampai 
dengan tahun 2013. Namun, di sebagian negara lainnya justru ekspor tersebut 
mengalami peningkatan. Ekspor terbesar dari tahun 2009 sampai dengan 
tahun 2013 adalah ekspor ke negara Amerika Serikat dan Belgia, sedangkan 
















5.319,2 4.338,6 3.400,6 2.347,9 3.267,2 
Belgia  5.082,3 4.193,4 4.120,6 2.628,9 3.062,3 
Belanda  1.624,7 1.704,6 672,8 691,5 1.782,9 
Republik 
Dominika 
351,6 424,0 345,2 1.171,9 1.037,6 
Sri Lanka 387,7 341,1 415,5 614,8 842,1 
Jerman  1.106,1 1.616,7 470,6 411,6 366,0 
Spanyol  245,1 197,3 507,1 521,9 307,9 
Rusia  2.993,7 3.386,6 715,8 705,2 237,2 
Perancis  567,4 116,5 989,6 464,0 184,4 
Denmark  196,0 28,1 9,6 88,8 99,0 
Lainnya  15.037,5 11.608,8 7.207,1 6.888,9 8.842,2 
Sumber: BPS, 2014 
Melihat begitu besarnya jumlah ekspor tembakau serta manfaatnya bagi 
perekonomian negara, maka perlu adanya peningkatan jumlah produksi 
tembakau pada tahun berikutnya. Peningkatan produksi ini juga mampu 
meningkatkan jumlah tembakau yang ditawarkan. Oleh karena itu perlu 
dilakukan analisis mengenai penawaran tembakau, sehingga dapat diketahui 
faktor – faktor yang berpengaruh terhadap jumlah penawarannya. Jenis 
tembakau yang dijadikan objek penelitian adalah tembakau Vorstenlanden, 
hal ini dikarenakan tembakau Vorstenlanden merupakan salah satu tembakau 
yang merupakan produk ekspor dari Indonesia. Tembakau ini juga memenuhi 
syarat sebagai bahan cerutu yang diinginkan oleh pasar internasional. Syarat 
tersebut adalah dari bahan alami, warna terang dan rasanya ringan. 
B. Perumusan Masalah 
Kabupaten Klaten terdiri dari 26 kecamatan dengan 14 kecamatan yang 
menghasilkan tembakau. Tembakau yang dihasilkan terdiri dari tembakau 
asepan, rajang, virginia dan vorstenlanden. Namun mulai tahun 2011 
tembakau virginia sudah tidak diproduksi lagi. Tembakau asepan dan rajang 
produksinya dari tahun 2009 – 2013 berfluktuatif. Sedangkan untuk tembakau 
vorstenlanden total produksinya justru mengalami peningkatan. Tembakau 
vorstenlanden sendiri di Kabupaten Klaten terdiri dari vorstenlanden (NO) dan 
vorstenlanden (VBN). Tembakau vorstenlanden (NO) dari tahun 2009 sampai 
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dengan tahun 2013 menunjukkan adanya peningkatan baik dilihat dari total 
produksi kering maupun luasan lahan yang digunakan. Terbukti dengan 
semakin bertambahnya kecamatan yang mengusahakan tembakau ini. Total 
produksi kering tembakau vorstenlanden (VBN) mengalami penurunan dalam 
beberapa tahun meskipun pada tahun 2011 sempat naik. Meskipun total 
produksinya menurun akan tetapi jumlah kecamatan yang mengusahakan 
justru bertambah pada tahun 2013. Naik dan turunnya total produksi kering 
serta luasan lahan atau jumlah daerah yang mengusahakan akan 
mengakibatkan adanya perubahan potensi tembakau di Kabupaten Klaten. 
Menurunnya potensi tembakau di Kabupaten Klaten pada tahun 2008 
sampai dengan tahun 2010 yaitu sebesar 3.267 ton menjadi 1.743 ton 
berdasarkan data pada tabel 2 diakibatkan oleh beberapa faktor seperti curah 
hujan yang tinggi pada saat musim tanam sehingga menyebabkan adanya 
penurunan tingkat penawaran tembakau pada tahun tersebut dilihat dari total 
produksinya. Penurunan juga terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 3.713 ton 
pada tahun 2011 menjadi 3.597 ton pada tahun 2012. Penurunan penawaran 
tembakau ini dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan karena 
pendapatan yang diperoleh juga mengalami penurunan. Hal ini dapat 
menjadikan perusahaan yang semula menanam tembakau beralih menanam 
komoditas lain. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penawaran tembakau 
Vorstenlanden di Kabupaten Klaten?  
2. Faktor apakah yang paling mempengaruhi penawaran tembakau 
Vorstenlanden di Kabupaten Klaten? 
3. Bagaimanakah tingkat kepekaan (elastisitas) penawaran tembakau 
Vorstenlanden di Kabupaten Klaten? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu sebagai berikut: 
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran tembakau 
Vorstenlanden di Kabupaten Klaten. 
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2. Mengkaji faktor yang paling mempengaruhi penawaran tembakau 
Vorstenlanden di Kabupaten Klaten.  
3. Menganalisis tingkat kepekaan (elastisitas) penawaran tembakau 
Vorstenlanden di Kabupaten Klaten. 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan serta 
merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan dalam 
menyusun kebijakan terutama terkait dengan produksi tembakau. 
3. Bagi petani, penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengusahakan 
produksi tembakau di masa yang akan datang. 
4. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan 
informasi, pengetahuan, dan referensi dalam penyusunan penelitian 
selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenis. 
